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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan    

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

kesesuaian RPP guru IPA di SMP Negeri 1 Kupang dengan model discovery learning 

berdasarkan Permendikbud Nomor 22 tahun 2016.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka peniliti memberikan saran 

sebagai berikut, : 

1. Bagi guru  

a. Diharapkan mampu menyusun perangkat pembelajaran khususnya RPP 

yang sesuai dengan Permendikbud terbaru yaitu Permendikbud Nomor 22 

tahun 2016. 

b. Untuk lebih memperhatikan kelengkapan dalam komponen RPP yang  

disusun sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 tahun 2016  

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan model yang 

sama tetapi data RPP  yang diambil sebaiknya dari setiap guru IPA yang ada 

disekolah lain di kota Kupang. 
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